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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc178058350][bookmark: _Toc214404274]     Latar Belakang
[bookmark: _Toc178058351]Laporan keuangan adalah akhir dari siklus akuntansi dan menunjukkan aktivitas dan data keuangan suatu perusahaan (L. P. E. Wulandari et al., 2022). Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.1 2015:2), laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Informasi yang relevan dapat diperoleh dari laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan biasanya terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan, serta catatan atas laporan keuangan dan laporan tambahan lainnya yang merupakan komponen penting dalam penyajian informasi keuangan (T. Wulandari & Wenny, 2021).
Laporan keuangan harus lengkap, jelas, dan tersedia dengan cepat sebelum diserahkan kepada pengguna informasi. Bisnis dapat meningkatkan nilainya dengan memiliki laporan keuangan yang baik, yang menunjukkan bahwa bisnis tersebut juga melakukan hal yang sama. Laporan keuangan harus sesuai dengan standar akuntansi keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia. Laporan ini juga harus mudah dipahami, relevan, kredibel, dan dapat dibandingkan (Alfiani & Nurmala, 2020). Pelaporan yang tepat sangat penting bagi perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Di Indonesia, jumlah perusahaan go public terus meningkat dengan pesat. Hal ini tercermin dari bertambahnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya. Agar informasi yang diperoleh klien relevan, perusahaan harus mengungkapkan akun keuangan yang telah diaudit secara tepat oleh pihak independen (Muhammad et al., 2023). Selain itu, Pasal 4 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan pada Nomor 14/POJK.04/2022 tentang laporan tahunan emiten atau perusahaan publik menetapkan batas waktu penyampaian laporan keuangan sebelumnya. Berdasarkan peraturan tersebut, emiten atau perusahaan publik harus menyampaikan laporan tahunannya kepada otoritas jasa keuangan pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Perusahaan yang melanggar akan menerima sanksi dan dikenakan denda hal ini diatur pada pasal 19.
Berdasarkan pengumuman yang dipublikasikan pada website BEI, PT. Bursa Efek Indonesia melaporkan bahwa terdapat 91 perusahaan yang belum menyerahkan laporan keuangan tepat waktu pada tahun 2021 ada, 61 perusahaan pada tahun 2022, 137 perusahaan pada tahun 2023 dan 130 perusahaan pada tahun 2024. BEI memberikan sanksi dan denda keterlambatan yang diatur dalam Peraturan Bursa yaitu peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp50.000.000 (ketentuan II.6.2) kepada perusahaan yang terdaftar di BEI yang tidak atau terlambat menyerahkan laporan keuangan auditan.
Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku dan hingga tanggal diselesaikannya laporan audit independen (Utami, 2006). Audit delay memiliki peran penting karena informasi dalam laporan keuangan dapat menjadi tidak relevan bagi pemangku kepentingan seperti investor, kreditur, dan regulator. Ketidakpastian tentang keadaan keuangan perusahaan meningkat seiring dengan durasi audit. Oleh karena itu, untuk meningkatan ketepatan pelaporan, penting untuk memahami komponen yang memengaruhi keterlambatan audit. Ada banyak faktor yang memungkinkan dapat mempengaruhi audit delay pada suatu perusahaan. Diantaranya adalah profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan dan opini audit. 
Menurut Saemargani & Mustikawati (2016) profitabilitas adalah rasio untuk melihat kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atas penjualan, total aktiva, maupun ekuitas. Rasio ini bisa menunjukkan aktivitas perusahaan dalam memperoleh profit. Ketepatan waktu dalam menyampaikan laporan keuangan cenderung dilakukan pada perusahaan yang memperoleh laba dan begitu juga sebaliknya. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Muhammad et al., 2023) terlihat bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Christine & Hidayat, 2023) menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi audit delay.
Audit tenure dikatakan sebagai lamanya waktu perikatan antara perusahaan dengan perusahaan KAP atau auditor dengan klien perusahaan (Ariestia & Sihombing, 2021). Hubungan ini cenderung akan memberi peluang mempercepat penyelesain proses audit karena kedua pihak telah saling memahami satu sama lain dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rante & Simbolon (2022) terlihat bahwa audit tenure berpengaruh terhadap audit delay, namun hasil ini berbeda dengan penelitian Aurely et al (2021) yang menunjukkan bahwa audit tenure tidak mempengaruhi audit delay.
Skala bisnis tercermin dalam ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan sering ditentukan oleh total asset, kapitalasi pasar, jumlah pekerja, dan pendapatan bersih. Studi terdahulu yang dilakukan oleh T. Wulandari & Wenny (2021) dan Irman (2017) terlihat bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Perbedaan ditemukan pada riset (L. P. E. Wulandari et al., 2022) dan (Alfiani & Nurmala, 2020) yang menjelaskan bahwa audit delay dapat dipengaruhi secara negatif oleh ukuran perusahaan. Semakin besar total aset atau ukuran perusahaan maka audit delay-nya semakin kecil.
Opini audit merupakan pendapat yang dikeluarkan oleh auditor atas kerja auditnya. Jika perusahaan membuat laporan keuangan yang baik maka maka opini yang diperoleh akan baik pula (Muhammad et al., 2023). Berdasarkan penelitian Ariestia & Sihombing (2021) menyatakan bahwa opini audit berdampak terhadap audit delay. Namun studi yang dilakukan oleh L. P. E. Wulandari et al (2022) dan T. Wulandari & Wenny (2021) menemukan tidak ada hubungan anatara opini audit dan audit delay.
Sektor basic materials memiliki peran yang penting dalam rantai pasok perekonomian nasional. Sektor ini berfungsi sebagai penyedia utama bahan baku, komoditas, serta produk dasar yang menjadi fondasi bagi banyak industri lain seperti kontruksi, manufaktur, dan pertambangan. Namun demikian, masih terdapat sejumlah perusahaan dalam sektor Basic Materials yang belum menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Keterlambatan pelaporan keuangan tersebut dapat menimbulkan asimetri informasi antara pihak manajemen dan para pemangku kepentingan. Kondisi ini berpotensi mengurangi tingkat kepercayaan publik terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan, serta dapat memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil oleh pihak eksternal.
Ketika berkaitan dengan perusahaan di sektor bahan dasar, masalah keterlambatan audit menjadi semakin penting.  Karakteristik operasional sektor ini rumit, termasuk produksi, pengolahan bahan mentah, dan volatilitas harga komoditas yang tinggi.  Kompleksitas ini dapat menyebabkan penyusunan dan pemeriksaan laporan keuangan lebih lama daripada di bidang lain.  Selain itu, beberapa bisnis di industri bahan dasar memiliki struktur aset dan inventori yang kompleks, yang menyebabkan prosedur audit menjadi lebih rinci.  Untuk alasan ini, penting untuk melakukan penelitian tentang keterlambatan audit dalam industri bahan baku untuk memahami bagaimana variabel internal perusahaan memengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan mereka.
Berlandaskan penjelasan latar belakang yang disusun peneliti, dapat disimpulkan terdapat perbedaan dari riset penelitian terdahulu. Hal ini membuat penulis melakukan riset mengenai judul “Pengaruh Profitabilitas, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, dan Opini Audit terhadap Audit Delay Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

[bookmark: _Toc214404275]    Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah sub sektor Basic materials yang terdaftar di BEI?
1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI?
2. Apakah Audit Tenure berpengaruh terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI?
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI?
4. [bookmark: _Hlk214369257]Apakah Opini Audit berpengaruh terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI?
[bookmark: _Toc178058352][bookmark: _Toc214404276]  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai antara lain:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI.
2. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh audit tenure terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI.
3. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI.
4. Untuk mengetahui dan menganalis pengaruh opini audit terhadap audit delay pada sub sektor basic materials yang terdaftar pada BEI.
[bookmark: _Toc178058353][bookmark: _Toc214404277]  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis 
Studi ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengembangan teori mengenai audit delay dengan mempertimbangkan pengaruh profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit dalam konteks perusahaan di Indonesia, khususnya di sektor Basic Materials.
2. Manfaat praktis
a. Untuk Perusahaan di bursa efek Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan memahami penyebab keterlambatan dalam mempublikasikan laporan keuangan auditan.
b. Untuk investor, Investor dapat menggunakan penelitian ini untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang hal-hal yang perlu dipertimbangkan sebelum berinvestasi.
c. Penelitian ini dapat membantu auditor memahami variabel yang menyebabkan audit delay, yang seharusnya menjadi perhatian mereka.
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[bookmark: _Toc214404278]
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc178058355][bookmark: _Toc214404279]     Landasan Teori
[bookmark: _Toc178058356][bookmark: _Toc214404280]  Teori Keagenan (Agency Theory)
Menurut Meckling & Jensen (1976) teori keagenan, suatu kontrak di mana satu atau lebih orang lain, dan yang disebut sebagai principal, mengarahkan orang lain, yang disebut sebagai agent, untuk melakukan suatu tugas atas nama principal (Jao & Pagalung, (2011). Jika kedua belah pihak tertarik untuk meningkatkan nilai perusahaan, diasumsikan bahwa agen akan beroperasi untuk kepentingan terbaik prinsipal. Agent yang mengelola perusahaan memiliki informasi yang lebih baik dan lebih banyak daripada principal. Fungsi teori keagenan ini adalah untuk memeriksa dan mengidentifikaasi permasalahan keagenan yang ada antara manajemen dan pemegang saham.
Tidak selamanya principal dan agent memiliki hubungan yang mampu berjalan dengan baik. Ketika manajemen tidak dapat memaksimalkan keuntungan pemegang saham, maka timbul masalah keagenan atau agency problem (Meckling & Jensen, 1976). Ketika seseorang memiliki kecenderungan yang lebih mementingkan kepentingan sendiri, atau ketika kepentingan berbeda bertemu dalam satu aktivitas bersama, konflik ini dapat terjadi (Meckling & Jensen, 1976). Untuk mengatasi hal ini, pemegang saham menggunakan kontrak antara principal dengan agent untuk membuat sistem pengawasan kinerja manajemen.
Salah satu elemen penting dari agency theory adalah bahwa prinsipal dan agen memiliki kepentingan yang berbeda. Menurut Agency theory, setiap orang bertindak berdasarkan kepentingan mereka sendiri. Agen dianggap puas dengan kondisi kerja yang menarik, jam kerja yang fleksibel, waktu luang yang banyak, dan kompensasi finansial. Sementara prinsipal hanya ingin meningkatkan keuntungan keuangan dari investasi mereka dalam bisnis.
Audit delay berperan penting dalam pengimplementasian teori agensi. Ketepatan waktu dalam mempublikasikan laporan keuangan sangat diperlukan kepada para pemegang kepentingan, agar informasi dapat diterima secara cepat dan tepat. Jika terjadi keterlambatan dalam pelaporan, nilai informasi akan berkurang manfaatnya dan akan menimbulkan asimetri informasi, sehingga prinsipal kesulitan dalam penggunaan informasi.
Asimetri informasi merupakan salah satu elemen teori keagenan. Pihak agen memiliki banyak infomasi mengenai internal perusahaan dibanding prinsipal yang hanya mengetahui informasi perusahaan secara eksternal. Oleh karena perlu adanya ketepatan waktu untuk meminimalisasi terjadinya asimetri informasi antara pihak agen dan pihak prinsipal, sehingga penyampaian laporan keuangan kepada pihak prinsipal lebih transparan.
Selain itu, salah satu fungsi dari laporan keuangan yaitu dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan perlu memuat informasi masa kini dan masa lampau. Diperlukan laporan yang bersifat andal dan akurat yang mencerminkan sumber daya perusahaan, perputaran modal transaksi dan lainnya.
Karena kaitan erat antara audit delay dan agency theory, maka perusahaan dapat meminta auditor untuk memeriksa lebih lanjut mengenai isi laporan keuangan perusahaan, pemeriksaaan lebih lanjut memerlukan waktu dan akan memengaruhi audit delay. Auditor bertugas untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan untuk meminimalisasi terjadinya masalah agensi dan asimetri informasi. Auditor menjalin kontrak kerjasama dengan perusahaan, dengan berperan sebagai agen, dan perusahaan sebagai prinsipal. 
[bookmark: _Toc214404281]Teori Sinyal (Signaling Theory)
Teori sinyal dikemukakan pertama kali oleh Michael Spence pada tahun 1973 dalam penelitiannya yang berjudul JobMarket Signalling. Teori ini menjelaskan bahwa pada saat terjadi asimetri informasi, salah satu pihak memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pihak lainnya. Dalam konteks ini, manajemen berperan sebagai pihak dengan informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan pihak eksternal seperti invetor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya.
Manajemen dapat memberikan sinyal kepada pihak luar melalui tindakan atau pengungkapan informasi tertentu, dengan tujuan untuk mengurangi ketimpangan informasi tersebut. Sinyal ini biasanya berupa laporan keuangan, kebijakan dividen, opini audit, maupun ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Sinyal positif yang disampaikan manajemen kepada publik bisa dilihat dari ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik, kondisi keuangan yang sehat, serta transparansi yang tinggi (Saemargani & Mustikawati, 2016). Sebaliknya, sinyal negatif terlihat jika adanya keterlambatan penyampaian laporan keuangan atau terjadinya audit delay, karena ada kemungkinan terjadi masalah dalam proses audit atau kondisi internal perusahaan yang kurang baik.
[bookmark: _Toc178058357][bookmark: _Toc214404282]   Laporan Keuangan
Dalam PSAK nomor 1 (2016), Ikatan Akuntan Indonesia mendefinisikan laporan keuangan sebagai penggambaran sistematis dari posisi dan kinerja keuangan suatu entitas. laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada pengguna laporan tentang poisis, kinerja, dan arus kas organisasi untuk membantu mereka membuat keputusan investasi yang lebih baik. Laporan keuangan juga menunjukkan bagaimana manajemen bertanggung jawab atas bagaimana sumber daya yang telah diberikan ddigunakan dengan baik.
Laporan keuangan bisa digunakan sebagai pemeriksa kondisi keuangan perusahaan, membantu investor dalam menanamkan modal dan membantu petinggi perusahaan untuk merencanakan keputusan di masa mendatang. Sehingga penting untuk membuat laporan keuangan dengan baik dan benar. 
[bookmark: _Toc178058358][bookmark: _Toc214404283]  Audit Delay
Menurut Wulandari & Utama (2016), lamanya waktu yang diperlukan auditor dalam melaksanakan proses audit dapat dilihat dari selisih waktu antara tanggal laporan auditor independent dengan tanggal tutup buku laporan keuangan. Selisih waktu inilah yang disebut dengan audit delay. 
Nilai laporan keuangan bisa terpengaruh oleh ketepatan waktu penyusunan atau pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan. Keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari pelaku pasar modal. Hal ini akan berdampak buruk bagi perusahaan maupun bagi kantor akuntan publik. Oleh karena itu, para auditor dituntut untuk mengurangi audit delay dan menghilangkan pandangan buruk masyarakat terhadap perusahaan maupun KAP. 
Keterlambatan perusahaan dalam menyampaikan dan mempublikasikan laporan keuangan ke Bursa Efek Indonesia perusahaan –perusahan tersebut dapat diganjar dengan sanksi denda dan menghentikan sementara (suspensi) perusahaan. Kemudian Otoritas jasa Keuangan Repbublik Indonesia membuat aturan dengan Nomor 29/ POJK.04/ 2022 tentang Laporan Tahunan Emiten atau tentang Penyampaian Laporan Tahunan yang menyatakan bahwa Emiten atau 3 perusahaan publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. Apabila ada pihak yang melanggar peraturan tersebut, dengan tidak mengurangi ketentuan pidana di bidang pasar modal, Otoritas Jasa Keuangan berwenang mengenakan sanksi administratif terhadap setiap pihak yang melanggar ketentuan pihak yang menyebabkan terjadinya pelanggaran ketentuan tersebut.
Profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit adalah beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi keterlambatan audit. Perusahaan di sektor basic materials mungkin mengalami keterlambatan audit yang lebih lama karena kompleksitas operasional, struktur aset yang kompleks, dan persediaan yang rumit.
[bookmark: _Toc214404284]  Profitabilitas
Profitabilitas merupakan keuangan yang menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas bisnisnya yang berhubungan dengan penjualan, dan investasi (Ariesta & Sihombing, 2021). Rasio profitabilitas yaitu rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang bisa ditujukan oleh besar kecilnya suatu tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Profitabilitas menjadi salah satu rasio yang paling penting karena menunjukkan kesehatan keuangan perusahaan serta kemampuan untuk mempertahankan operasionalnya dalam jangka panjang. Rasio profitabilitas tidak hanya menjadi perhatian internal manajemen, tetapi juga pihak eksternal seperti investor, kreditur, dan auditor karena memberikan gambaran mengenai risiko dan potensi perusahaan.
Salah satu indikator profitabilitas yang paling sering digunakan adalah Return on Assets (ROA). ROA mengukur seberapa efektif aset perusahaan digunakan untuk menghasilkan laba. Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba bersih terhadap total aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Penggunaan ROA dalam penelitian terkait audit delay dianggap relevan karena rasio ini dapat menggambarkan kondisi kinerja perusahaan secara keseluruhan sehingga memengaruhi persepsi dan tindakan manajemen terhadap waktu pelaporan keuangan.
[bookmark: _Toc214404285][bookmark: _Toc178058360]Audit Tenure
Audit tenure adalah lamanya waktu dimana auditor dengan klien berhubungan kerja (Junaidi et al., 2016). Semakin panjang audit tenure, maka semakin banyak pengalaman audit yang dimiliki auditor mengenai perusahaan klien, sehingga cenderung memperpendek audit delay. Namun audit tenure yang panjang dapat memperbesar risiko terjadinya audit delay, karena timbulnya hubungan emosional yang menyebabkan independensi dan kualitas audit menurun.
Dalam kaitannya dengan audit delay, audit tenure berperan penting dalam menentukan efisiensi waktu penyelesaian audit. Semakin lama auditor bekerja sama dengan klien, semakin kecil kemungkinan terjadinya hambatan dalam proses pemeriksaan karena auditor telah familiar dengan prosedur dan sistem perusahaan. Dengan demikian, audit tenure yang panjang cenderung dapat memperpendek audit delay. Sebaliknya, audit tenure yang pendek atau auditor baru yang menggantikan auditor sebelumnya mungkin membutuhkan waktu tambahan untuk memahami kondisi perusahaan, sehingga meningkatkan potensi keterlambatan penyelesaian audit.
[bookmark: _Toc214404286]  Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah skala yang dapat dikategorikan berdasarkan berbagai faktor, seperti jumalah aset, ukuran perusahaan dalam berbagai cara, termasuk total aset, log size, nilai pasar saham, jumlah karyawan, dan lain-lain. Ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, perusahaan kecil.
Menurut BAPEPAM No.9 tahun 1995, ukuran perusahaan digolongkan dalam dua kelompok, yaitu:
1. Perusahaan menengah atau kecil adalah badan hukum yang didirikan Indonesia yang (1) memiliki total aset (kekayaan) yang tidak lebih dari Rp 20 milyar, (2) tidak terafiliasi atau dipimpin oleh suatu perusahaan yang bukan menengah atau kecil, (3) tidak termasuk reksadana. 
2. Perusahaan menengah atau besar terdiri dari bisnis yang beroperasi di Indonesia dan di luar negeri yang memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan.
Dalam penelitian akuntansi dan keuangan, ukuran perusahaan umumnya diukur menggunakan total aset, total penjualan, atau logaritma natural total aset. Penggunaan logaritma natural total aset (Ln Total Aset) menjadi ukuran yang paling umum karena mampu mengurangi perbedaan skala data yang terlalu besar antar perusahaan, sehingga lebih sesuai digunakan dalam analisis statistik. Ukuran perusahaan dianggap mampu mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola operasional dan sumber daya secara lebih stabil.
Perusahaan dengan ukuran besar biasanya memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks namun didukung oleh sistem pelaporan keuangan yang lebih baik dan terstandarisasi. Selain itu, perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya manusia yang lebih kompeten, teknologi informasi yang memadai, serta pengendalian internal yang lebih kuat. Kondisi tersebut memungkinkan penyusunan laporan keuangan dilakukan secara lebih sistematis dan akurat. Dengan tersedianya data yang lengkap dan terdokumentasi dengan baik, auditor dapat melakukan proses pemeriksaan dengan lebih cepat dan efisien.
[bookmark: _Toc178058361][bookmark: _Toc214404287]  Opini Audit
Pendapat auditor setelah meninjau laporan keuangan perusahaan dikenal sebagai opini audit. Auditor memberikan pendapat yang sangat penting untuk perusahaan. Kepercayaan yang dapat diberikan auditor kepada pemangku kepentingan mengenai kebenaran laporan keuangan perusahaan. 
Terdapat 5 macam opini audit yang diterbitkan oleh auditor yaitu unqualified opinion, qualified opinion, modified unqualified opinion, adverse opinion, dan disclaimer opinion. Perusahaan yang mampu mendapatkan opini audit dengan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka besar kemungkinan akan menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu, karena opini selain ini dianggap sebagai berita buruk dari auditor (Hadi, 2018).
[bookmark: _Toc178058362][bookmark: _Toc214404288]    Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang membahas terkait faktor yang bisa memengaruhi audit delay yang digunakan peneliti sebagai dasar pembanding dan refrensi. Penelitian tersebut diantaranya adalah: 




Tabel 2. 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk192150156]No
	Peneliti (Tahun)
	Judul
	Hasil Penelitian

	1.
	Caroline et al., (2023)	Pengaruh Profitabilitas dan Audit Tenure terhadap Audit Delay dengan Reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai Variabel Moderasi.
	Variabel profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, dan variabel audit tenure berpengaruh positif terhadap audit delay.

	2.
	Christine & Hidayat, 2023)	Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap audit delay.
	Variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	3.
	Rante & Simbolon (2022)	Pengaruh Auditor Switching, Audit Tenure, dan Ukuran KAP Terhadap Audit Delay (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor.
	Variabel audit tenure berpengaruh terhadap audit delay. 

	4.
	Aurely et al., (2021)	Pengaruh audit tenure, kualitas laba dan auditor spesialisasi industri terhadap audit delay.
	Variabel audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	5.
	Ibrahim & Suryanigsih, (2016)	Pengaruh profitabilitas, leverage, Reputasi kap dan opini audit Terhadap audit delay
	Variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	6.
	Irman, (2017)	Pengaruh ukuran perusahaan, ROA, DAR, dan reputasi auditor terhadap audit delay
	Variabel ukuran perusahaan, dan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 

	8.
	Alfiani & Nurmala, (2020)	Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, dan reputasi kantor akuntan publik terhadap audit delay
	Variabel ukuran perusahaan  berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay. 


	9.
	Wulandari & Wenny, (2021)	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Opini Audit Dan Solvabilitas Terhadap Audit Delay Dengan Reputasi KAP Sebagai Variabel Pemoderasi
	Variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay.
Variabel opini Audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

	10.
	L. P. E. Wulandari et al., (2022)
	Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan, Opini Audit, Reputasi KAP, Solvabilitas, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay.
	Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay
Variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	11. 
	Ariestia & Sihombing(2021)	Pengaruh Audit Opinion, Audit Tenure, Dan Profitabilitas Terhadap Audit Delay Dengan Reputasi Kantor Akuntan Publik (Kap) Sebagai Variabel Moderasi
	Variabel opini audit berpengaruh terhadap audit delay.
Sedangkan audit tenure dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit delay.


[bookmark: _Toc211936741]Sumber: data diolah 2025 

[bookmark: _Toc178058363][bookmark: _Toc214404289]  Kerangka Konseptual
Pada penelitian ini teori keagenan dan teori sinyal digunakan untuk menjelaskan hubungan antara profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan, dan pendapat auditor tentang audit delay. adanya perbedaan kepentingan menyebabkan munculnya kesenjangan informasi, yaitu kondisi setiap pihak berusaha memperbesar keuntungan sendiri tanpa memperhatikan kepentingan kelompok. Pihak manajemen juga perlu melakukan penyampaian informasi mengenai kondisi perusahaan, agar tidak terjadi asimetri informasi kepada semua pihak.
Variabel yang dipakai dalam riset ini terdiri variabel independen dan dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan dan opini audit. Variabel terikat yang digunakan pada riset ini adalah audit delay. Audit delay merupakan kondisi ketika perusahaan terlambat mempublikasikan laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang telah ditentukan.
Berlandaskan penjelasan di atas, penelitian ini menjelaskan aspek-aspek yang dapat berpengaruh pada audit delay, yaitu profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit.
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Sumber: data diolah, 2025
[bookmark: _Toc211936729]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

[bookmark: _Toc178058364][bookmark: _Toc214404290]    Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc178058365][bookmark: _Toc214404291]   Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay
Profitabilitas merupakan salah satu indikator penilaian keberhasilan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi merupakan sinyal positif (good news) bagi investor dan pemegang saham. Ini menandakan bahwa perusahaan dikelola dengan baik, efisien, dan memiliki prospek yang baik. Berdasarkan teori keagenan, perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi, manajemen cenderung segera menyampaikan laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban dan untuk mengurangi konflik keagenan. Oleh karena itu, dari kedua teori ini menyatakan bahwa profitabilitas yang tinggi dapat mengurangi audit delay.
Pada sektor basic material, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas, tingginya aset tetap, serta industri global. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki insentif untuk melaporkan informasi keuangan secara tepat waktu sebagai bentuk sinyal positif kepada pasar, sehingga audit delay cenderung lebih rendah.
Terjadinya kenaikan rasio profitabilitas juga akan memperlambat durasi audit delay, sebaliknya semakin kecil rasio profitabilitas maka semakin pendek durasi audit delay. Pernyataan di atas tentunya searah dengan riset yang dilakukan Caroline et al (2023) & Lubis (2022) bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit delay.
H1: Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap audit delay.
[bookmark: _Toc214404292]Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay
Audit tenure merupakan lamanya waktu perikatan yang terjalin antara auditor atau KAP dengan sebuah perusahaan klien. Sinyal yang diberikan pihak manajemen akan menentukan keputusan para invetor dalam melakukan investasi, perusahaan yang melakukan kerja sama yang cukup panjang dengan suatu KAP dapat menjadi sinyal baik bagi perusahaan, karena auditor lebih mudah memahami karakteristik dan merancang program audit dengan benar sehingga mempercepat proses audit laporan keuangan. Pada teori keagenan menerangkan bahwa semakin lama hubungan antara auditor dan klien maka ada kemungkinan terjadinya audit delay karena independensi auditor berkurang dan risiko konflik kepentingan meningkat. 
Pernyataan di atas tentunya sejalan dengan penelitian Rante & Simbolon (2022) & Caroline et al (2023)bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap audit delay.
H2: Audit Tenure berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay.

[bookmark: _Toc178058366][bookmark: _Toc214404293]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay
Ukuran perusahaan mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang biasa diukur dari nilai aset yang merupakan kepemilikan perusahaan tersebut. Sinyal positif bisa dinilai dari semakin besarnya ukuran perusahaan, karena semakin besar pula dorongan untuk memberikan sinyal positif kepada pasar. Dengan cara menyampaikan laporan keuangan auditan tepat waktu. Teori keagenan menerangkan bahwa adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dan pengungkapan, berdasarkan potensi manfaat pada peningkatan pengungkapan pada biaya agensi. Kepentingan yang berbeda berupa pemegang saham, manajer dan kreditur dapat meningkatkan biaya agensi. Hubungan agensi ini ada di pemegang saham sebagai prinsipal dan manajer. 
Pada perusahaan sub sektor basic materials, ukuran perusahaan cenderung besar karena dominasi aset tetap dan kebutuhan investasi jangka panjang dalam proses produksi. Perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki sistem pelaporan dan pengendalian internal yang lebih baik, yang memungkinkan audit dilakukan lebih cepat. Oleh karena itu, ukuran perusahaan diprediksi berpengaruh negatif terhadap audit delay.
Pernyataan di atas tentunya sejalan dengan penelitian Irman, (2017) dan T. Wulandari & Wenny (2021) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay.
[bookmark: _Toc178058367][bookmark: _Toc214404294]  Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay 
Opini wajar tanpa pengecualian adalah pendapat yang diharapkan oleh setiap manajemen perusahaan. Pemberian opini ini akan memberikan sinyal positif bagi investor. Laporan keuangan yang telah diaudit dan mendapat opini wajar tanpa pengecualian akan dirilis lebih cepat dipublikasikan dan sebaliknya. Berdasarkan teori keagenan, konflik keagenan bisa berkurang jika perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian, karena laporan keuangan akan disampaikan tepat waktu. Dan opini audit ini merupakan hasil dari proses pengawasan yang dilakukan oleh auditor terhadap manajemen dalam menyuun laporan keuangan.
Pernyataan di atas tentunya sejalan dengan penelitian Ariestia & Sihombing (2021) menemukan bahwa opini audit secara signifikan berdampak terhadap audit delay.
H4: Opini Audit berpengaruh signifikan positif terhadap audit delay.
Berdasarkan hipotesis di atas maka disusun model penelitian sebagai berikut:

	Profitabilitas
(X1)

	H1: (-)
	Audit Tenure
(X2)

	H2: (+) 


Audit Delay
(Y)

Ukuran Perusahaan
(X3)


	H3: (+) 
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Sumber: data diolah 2025
[bookmark: _Toc211936730]Gambar 2. 2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc214404295]
METODOLOGI PENELITIAN
[bookmark: _Toc214404296]    Definisi Operasional Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc214404297] Variabel Dependen
Variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain/independen dikenal sebagai variabel dependen atau terikat. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah audit delay. Penundaan informasi akan menimbulkan tanggapan negatif dari pelaku pasar modal. Jadi perusahaan harus bisa mempersingkat jadwal audit untuk meningkatkan reputasi mereka. 
Menurut Simarmata & Fauzi (2019) variabel audit delay dapat dinilai/diukur menggunakan variabel dummy. Ini digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel yang bersifat kuantitatif. Pemberian angka 0 biasanya diberikan untuk kelompok yang tidak mendapat sebuah perlakuan atau bukan menjadi kategori utama untuk diteliti dan pemberian nilai 1 berarti mendapat sebuah perlakuan atau yang menjadi kategori utama untuk diteliti (Kurniawan, 2015) Perusahaan mengalami delay akan diberi angka 1, dan angka 0 untuk perusahaan yang tidak mengalami delay.Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan


[bookmark: _Toc214404298]Variabel Independen
Variabel independen yang digunakan adalah profitabilitas (X1), audit tenure (X2), ukuran perusahaan (X3) dan opini audit (X4).

1. Profitabilitas (X1)
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Profitabilitas menunjukkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam menjalankan operasional bisnis sehingga mampu menciptakan keuntungan. Jenis profitabilitas yang digunakan yaitu return on assets. Tujuannya untuk menunjukkan keberhasilan dari suatu perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lalu untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 
Pengukuran ini dilakukan dengan mengambil laba bersih setelah pajak dan total aset dari laporan keuangan. Kemudian dihitung menggunakan rumus ROA, nilai inilah yang akan digunakan sebagai nilai variabel profitabilitas dalam analisis regresi.
Rumus untuk mengukur rasio profitabilitas :Return on Assets = Net Income
    Total Assets





2. Audit Tenure (X2)
Audit tenure adalah lamanya kerja sama antara kantor akuntan atau auditor dalam menyelesaikan audit laporan keuangan perusahaan. Pada peraturan Menteri Keuangan Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 3 Tentang Pembatasan Masa pemberian jasa. Menerangkan bahwa, pemberian jasa oleh kantor akuntan publik hanya bisa dilakukan selama 6 tahun dan oleh seorang akuntan publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Pengukuran audit tenure memakai variabel dummy, angka 1 untuk perusahaan yang tidak mengganti KAP dan angka  untuk perusahaan yang mengganti KAP (Sari & Priyadi, 2016).
3. Ukuran Perusahaan (X3)
Total aset perusahaan dapat digunakan untuk menentukan ukurannya; Semakin besar total aset, semakin besar pula perusahaan. Lebih banyak organisasi biasanya memiliki personel yang lebih berpengalaman, teknologi yang lebih canggih, lebih banyak sumber daya, dan kontrol internal yang lebih kuat, yang semuanya membantu mempersingkat waktu penyelesaian audit. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh (Patinaja & Siahainenia, 2020), rumus yang digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan secara keseluruhan dapat ditemukan dengan mengambil logaritma dari total aset alaminya.

Ukuran Perusahaan = LN (Total Aktiva)

4. Opini Audit (X4)
Opini audit adalah penilaian akhir auditor untuk menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan apakah telah sesuai dengan SAK.Menurut standar profesional Akuntansi Publik (PSA 29 SA Seksi 508), ada lima jenis opini audit: WTP (unqualified opinion), WTP dengan paragraf penjelas (unqualified opinion with explanatory language), WDP (qualified opinion), opini tidak wajar (adverse opinion), dan opini tidak memberikan (disclaimer of opinion). 
Perusahaan yang mendapat opini WTP akan lebih cepat mengajukan laporan keuangan karena dipandang sebagai kabar baik yang harus segera dirilis (Juanta & Ratih, 2021). Dalam riset pengukuran variabel opini audit memakai variabel dummy, jika perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian akan diberi angka 1, dan 0 untuk perusahaan yang memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian.
[bookmark: _Toc214404299]Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc214404300]Populasi
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan komponen riset yang mencakup objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi pada dasarnya adalah semua orang, hewan, peristiwa, atau benda yang tinggal bersamaan di satu tempat dengan tujuan untuk menghasilkan hasil penelitian (Amin et al., 2023). Populasi pada penelitian ada seluruh perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 dengan total sebanyak 402 perusahaan.
[bookmark: _Toc214404301]Sampel 
Sampel adalah jumlah dan karakteristik suatu populasi, jika populasinya besar dan tidak mungkin bagi seseorang untuk mempelajari semuanya (Sugiyono, 2017). Sampel yang dipilih pada penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Siregar, 2013). Perusahaan yang akan dijadikan penelitian ini menggunakan pertimbangan dengan memasukkan unsur-unsur tertentu dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.
2. Perusahaan yang tercatat berturut-turut di sektor transportasi dan logistik per 31 Desember selama periode 2021-2024.
3. Perusahaan yang melaporkan laporan tahunan audit secara berturut-turut per 31 Desember selama periode 2021-2024.

	No
	Kriteria/Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sub sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
	110

	2.
	Perusahaan yang laporan keuangannya tidak tersedia pada tahun yang berakhir 31 Desember selama tahun 2021-2024.
	(17)

	3.
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan audit secara berturut turut per 31 Desember selama periode 2021-2024.
	(3)

	
	Jumlah pengamatan penelitian
	90

	
	Tahun pengamatan
	4

	
	Total sampel penelitian selama periode pengamatan
	360


[bookmark: _Toc211936744]Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2025
Tabel 3. 1 Kriteria Eliminasi Sampel Penelitian 
Berdasarkan kriteria diatas maka dapat disimpulkan perusahaan yang dipakai dalam penelitian ini sebanyak 90 perusahaan sektor Basic Materials periode 2021-2024 maka didapatkan jumlah sampel (n) sebanyak 90 x 4 = 360 data observasi.
[bookmark: _Toc214404302]Jenis dan Sumber data
[bookmark: _Toc214404303]Jenis Data
Jenis data yang dipakai dalam riset ini ialah data kuantitatif, data ini bersumber dari laporan tahunnan perusahaan sektor Basic Materials yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc214404304]Sumber Data
Dalam penelitian ini yang digunakan yaitu data sekunder. Data ini didapat berdasarkan data yang sudah ada seperti data instansi dan sumber terkait (Amin et al., 2023), data dalam riset ini berupa laporan tahunan audit perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tercatat di BEI tahun 2021-2024.
[bookmark: _Toc214404305]Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam riset ini adalah teknik dokumentasi. Teknik ini adalah suatu cara menyusun data melalui catatan-catatan yang tersimpan, sehingga dalam riset ini memakai data laporan keuangan perusahaan sektor Basic Materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc214404306]Analisis Data
Pada riset ini data yang dipakai merupakan data panel yang menjelaskan gabungan dari data time series dan cross section. Data time series adalah kumpulan observasi dalam kurun tertentu dan data cross section merupakan data yang dikumpulkan dalam kurun waktu tertentu dari sampel. Penggunaan aplikasi yang digunakan pada riset ini yaitu IBM SPSS statistics.
[bookmark: _Toc214404307]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk mengumpulkan dan menyajikan data. Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan deskripsi atas variabel-variabel yang dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, sum, maksimum dan minimum (ghozali, 2019).
[bookmark: _Toc214404308]Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-sirnov, grafik PP-Plot, dan grafik histogram. Dengan dasar pengambilan keputusan signifikansi, yaitu :
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
Uji Multikolinieritas
Menurut Sunyoto, Uji ini berguna untuk melihat model regresi apakah terdapat hubungan antar variabel independen (Rahmawati et al., 2021). Model regresi yang baik adalah tidak terjadinya korelasi antar variabel bebas. Untuk melihatnya adanya multikolinearitas dalam penelitian ini dengan melihat besaran nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah:
a. Jika VIF > 10, atau tolerance < 0.1 maka ada multikolinieritas 
b. Jika VIF < 10, atau tolerance > 0.1 maka tidak ada multikolinieritas 
Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dengan cara melihat grafik Scatterplot dapat mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitass. Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu:
1. Jika terdapat pola tertentu pada grafik Scatterplot, seperti titik-titik yang ada membentuk pola teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat disimpulkan telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Sebaliknya, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar, maka mengidentifikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik untuk mengetahui adakah korelasi variabel di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Dengan cara melihat nilai Durbin Watson untuk menentukan seberapa besar hubungan antar variabel. Nilai Durbin Watson dibandingkan dengan nilai batas atas (du) dan nilai batas bawah (dl) untuk berbagai nilai n (jumlah sampel) dan k (jumlah variabel bebas) yang ada didalam tabel Durbin Watson dengan
ketentuan yaitu:
1. Jika dw < dl maka terdapat autokorelasi positif
2. Jika dw > du maka tidak terdapat autokorelasi positif
3. Jika dl < dw < du maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan
4. Jika (4 – dw) < dl maka terdapat autokorelasi negatif
5. Jika (4 – dw) > du maka tidak terdapat autokorelasi negatif
6. Jika dl < (4 – dw) < du maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan.
[bookmark: _Toc195739939][bookmark: _Toc214404309]Analis Regresi Linier Berganda
Analisis kuantitatif dalam penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan analisis regresi, yaitu analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan linier antara dua atau lebih variabel independent (X1, X2, X3, X4…., Xn) dengan variabel independent (Y)). Analisis ini berfungsi untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independent berkorelasi positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai variabel dependen jika nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. sedangkan variabel independent dalam penelitian ini adalah profitabilitas, audit tenure, ukuran perusahaan, dan opini audit. 
Berikut adalah rumus untuk model analisis regresi berganda:Y= α + β₁X₁ +β₂X₂ + β₃X₃ + β₄ X₄ + e…………………………….3.1


Keterangan:
Y	: Audit delay
α	: Konstanta
β 	: koefisien
X₁	: Profitabilitas
X₂	: Audit Tenure
X₃	: Ukuran Perusahaan
X₄	: Opini Audit 
e	: Variabel Pengganggu (disturbance error)
[bookmark: _Toc214404310]Uji Hipotesis
Menurut Iqbal (2019), hasil uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi (R2), uji statistik F, dan uji statistik T dapat dilihat pada jendela equation.
Uji koefisien Determinasi (R2)
 Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Jika R2 semakin besar, maka persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka, persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X) semakin rendah. 
Uji Statistik F (Uji Simultan)
Uji F merupakan pengujian yang bertujuan untuk menginformasikan apakah keseluruhan variabel bebas yang terdapat pada model memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat.
Pada uji F ini untuk pengambilan keputusan apakah dapat dikatakan bersignifikansi atau tidaknya didasarkan dengan cara apabila jika probabilitas > 0.05 dikatakan tidak terdapat pengaruh simultan (serentak). Hal ini berbanding terbalik apabila probabilitas < 0.05 dikatakan terdapat pengaruh simultan (serentak).
Uji Statistik T (Uji Parsial)
Menurut Ghozali (2016), uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. Uji hipotesis dalam riset ini memakai uji satu arah (one tailed test) sebab hipotesis yang telah dirumuskan memiliki arah tertentu, yaitu berpengaruh signifikan negatif.
Keputusan menolak atau menerima hipotesis yang telah dirumuskan dapat dilakukan dengan aturan sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau uji hipotesis memiliki arah positif maka hipotesis ditolak artinya secara parsial variabel independen tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai signifikansi < 0,05 dan memiliki arah negatif maka hipotesis diterima artinya secara parsial variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen.
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